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ABSTRAK 

Pengarub Good Corporate Governance, Profitabilitas dan Ukuran 
Perusabaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi 

Empiris pada Perusabaan Manufaktur yang Terdaftar di Bona Efek 
Indonesia) 

Oleb: 
Maharani Yusti Nendra 

Penlitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh good corporate 
governance terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Variabel good 
corporate governance yang digunakan adalah kepemilikan institusional dan dewan 
komisaris independen, profitabilitas menggunakan Return On Assets, dan ukuran 
perusahaan menggunakan Log Total Asset serta corporate social responsibility 
menggunakan indikator Global Reporting lntiatives berupa checklist item pengungkapan 
infonnasi corporate social responsibility. Data pada penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis 
regresi data panel dengan menggunakan aplikasi Eviews Versi JO. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Kepemilikan institusional, dewan 
komisaris independen dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, 
Corporate Social Responsibility 
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ABSTRACT 

The effect of Good Corporate Governance, Profitability and Company Size on 
Disclosure of Corporate Social Responsibility (Empirical Study of 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia) 

By: 
Maharani Yusti Nendra 

This study aims to analyze the effect of good corporate governance on 
disclosure of corporate social responsibility. The variables of good corporate governance 
used are institutional ownership and independent board of commissioners, profitability 
using Return on Assets, and company size using Log Total Asset and corporate social 
responsibility using the Global Reporting Intiatives indicator in the form of a checklist of 
corporate social responsibility information disclosure items. The data in this study used 
quantitative methods. The population in this study are manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. Hypothesis testing uses panel data 
regression analysis techniques using Eviews Version 10. The results of this study indicate 
that company size har a significant effect on disclosure of corporate social responsibility. 
Institutional ownership, independent board of commissioners and profitability do not 
have a significant effect on disclosure of corporate social responsibility. 

Keywords: Good Corporate Governance, Profitability, Company Size.Corporate Social 
Responsibility. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era modern saat ini, perkembangan perusahaan sangatlah cepat 

ditandai dengan munculnya perusahaan pesaing yang mampu bersaing secara 

kompetitif. Dengan persaingan dunia bisnis yang sangat kompetitif, maka 

perusahaan akan dituntut untuk mempunyai citra yang baik dimata masyarakat. 

Karena, perkembangan bisnis suatu perusahaan tidak terlepas dari lingkungan 

eksternal yaitu lingkungan sekitar perusahaan dan masyarakat.  

Citra yang baik adalah anggapan atau gambaran yang dimiliki orang 

banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk (Satya & 

Hidayatullah, 2018). Untuk menjaga citra perusahaan yang baik maka perusahaan 

memiliki kewajiban untuk menjaga lingkungan eksternal agar tidak menimbulkan 

dampak yang negatif, seperti pencemaran dan kerusakan lingkungan akibat dari 

aktivitas yang dilakukan perusahaan. Karena, tanggung jawab perusahaan bukan 

saja kepada investor dan kreditor tetapi juga kepada para karyawan, konsumen 

dan masyarakat. Perusahaan diharapkan dapat menyeimbangkan kegiatan 

operasional yang dilakukan diikuti dengan kepedulian terhadap kesejahteraan 

masyarakat serta kelestarian lingkungan. 

Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan  untuk meningkatkan nilai perusahaan 

atau citra perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah 

komitmen perusahaan untuk memberikan bantuan dalam pengembangan ekonomi 



berkelanjutan yaitu pada aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi (Suhandari dalam 

Untung, 2008:1). CSR adalah bentuk tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang terjadi akibat 

aktivitas operasional perusahaan (Venusita & Wibawati, 2014). Bagi perusahaan, 

Corporate Social Responsibility (CSR) diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang baik untuk menunjang nilai atau citra perusahaan baik di mata 

pemilik perusahaan, pemegang saham maupun masyarakat itu sendiri. Selain 

menunjang citra perusahaan, Corporate Social Responsibility (CSR) juga 

diharapkan memberikan efek yang baik bagi profitabilitas perusahaan serta 

meningkatkan rasa percaya masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 

Perkembangan CSR terkait dengan semakin parahnya kerusakan 

lingkungan yang terjadi di Indonesia maupun dunia, mulai dari penggundulan 

hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim, ini semua sangat perlu 

dilakukan pengungkapan (L. P. Sari, 2014). Pengungkapan CSR dalam laporan 

keuangan perusahaan telah diatur di dalam Undang- Undang Perseroan Terbatas 

Nomor 40 tahun 2007. Pada pasal 66 ayat (2) bagian C disebutkan bahwa selain 

menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan 

pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada pasal 74 ayat (1) 

disebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang yang 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. 

Di Indonesia, masih terdapat kasus dimana perusahaan tidak 

memperhatikan dan memenuhi tanggung jawab sosialnya walaupun telah terdapat 

dasar hukum yang mewajibkan pelaksanaan CSR. Seperti yang terjadi baru-baru 



ini yang dilansir dari situs mongabay.com bahwa Pengadilan mengabulkan dua 

guguatan perdata yang dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan kepada perusahaan yang mencemari Daerah Aliran Sungai Citarum 

yaitu PT Kamarga Kurnia Textile Industri (KKTI) & PT How Are You Indonesia 

(HAYI). Perusahaan textile ini terbukti telah mencemari lingkungan hidup Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Citarum dan dihukum membayar ganti rugi materil sebesar 

Rp 4,25 Miliar untuk PT Kamarga Kurnia Textile Industri (KTTI) dan Rp 12,013 

Miliar untuk PT How Are You Indonesia (HAYI). Aksi perusahaan ini sangat 

berdampak kepada masyarakat, ekonomi, kerusakan ekosistem dan berdasarkan 

Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung (BPDASHL) 

Citarum Ciliwung, luas seluruh Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum mencapai 

721.945,66 hektar. Daerah Aliran Sungai ini menjadi penting karena menjadi 80% 

sumber kebutuhan air minum penduduk Jakarta (Sumber : www.mongabay.com, 4 

Maret 2020). 

Terdapat beberapa kasus di Indonesia yang dikaitkan dengan 

ketidakpuasan publik atas aktivitas yang dilakukan perusahaan, seperti yang 

terjadi pada PT. Lapindo Brantas dan PT. Freeport. PT. Lapindo Brantas di 

Sidoarjo, Jawa Timur melakukan pengeboran yang mengakibatkan terjadinya 

semburan lumpur panas yang mengakibatkan kurang lebih sebanyak 16 desa di 3 

kecamatan Sidoarjo tergenang lumpur panas yang terus bertambah. Kerugian 

akibat genangan lumpur lapindo tersebut mencapai Rp 3,8 triliun tetapi 

perusahaan hanya mampu membayar ganti rugi langsung sebesar Rp 3,03 triliun 

(Sumber : www.cnnindonesia.com, 25 Juni 2019). PT. Freeport di Papua dapat 

dijadikan contoh dampak pengelolaan perusahaan tambang yang mengakibatkan 

http://www.mongabay.com/
http://www.cnnindonesia.com/


kerugian pada masyarakat maupun kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. 

Kerusakan lingkungan terjadi karena tidak layaknya penampungan tailing di 

sepanjang Sungai Ajkwa, Kabupaten Mimika, Papua. Kerugian lingkungan di area 

hulu diperkirakan mencapai Rp 10,7 triliun, muara sekitar Rp 8,2 triliun, dan Laut 

Arafura Rp 166 triliun. Pelanggaran serius terjadi karena area penampungan 

tailing sebetulnya telah dibatasi hanya 230 kilometer persegi di wilayah hulu, tapi 

merembes hingga ke muara sungai (Sumber : www.tempo.co, 23 Oktober 2019). 

Pada tahun 2019, terjadi bencana kabut asap yang mengakibatkan aktivitas 

masyarakat terganggu bahkan beberapa warga mengalami Infeksi Saluran 

Pernafasan Akut. Hal ini diduga akibat asap kebakaran lahan dan hutan yang 

terjadi di beberapa wilayah Indonesia. Banyak perusahaan yang terlibat dalam 

kasus kebakaran hutan dan lahan, beberapa diantaranya adalah PT. Kapuas Sawit 

Sejahtera, PT. Palmindo Gemilang dan PT. Gawi Bahandep Sawit Mekar yang 

telah ditetapkan sebagai tersangka kasus kebakaran hutan dan lahan (Sumber : 

www.antaranews.com, 31 Maret 2020). 

Terdapat juga beberapa kasus yang positif tentang pengungkapan CSR 

yang dilakukan perusahaan di Indonesia  seperti yang didapat dari kompas.com, 

PT. XL Axiata Tbk. (EXCL) telah melakukan program XL Future Leaders 

(XLFL) 2020. Yakni mendukung anak-anak muda Indonesia untuk bisa 

mengambil peran di era digital. Program CSR ini merupakan upaya XL Axiata 

memfasilitasi muda-mudi Indonesia untuk bisa memasuki dunia industri kreatif 

yang memanfaatkan kecanggihan teknologi digital. Penerima beasiswa akan 

mendapatkan gadget serta pulsa XL selama 2 tahun dan program pelatihan soft 

skills selama 2 tahun. Program tanggung jawab sosial perusahaan XL Axiata ini 

http://www.tempo.co/
http://www.antaranews.com/


memang di desain dengan menyesuaikan pada gerak perkembangan zaman yang 

terjadi saat ini, dimana industri digital dan kreatif semakin terlihat akan menjadi 

penopang ekonomi dunia di masa mendatang. Sejalan dengan yang dikatakan 

Direktur Keuangan XL Axiata bahwa bisnis kreatif yang diinisiasi anak muda 

terus berkembang secara dinamis dan memberi pengaruh besar terhadap 

kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia (Sumber: www.kompas.com, 29 

September 2020).  

Kasus lain yaitu pada PT. HM Sampoerna (HMSP) pada tahun 2018. 

Menurut informasi dari Kontan.co.id PT. HM Sampoerna bekerja sama dengan 

Yayasan Bhakti Asdiraa menggelar program pemberdayaan usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di kawasan rumah susun (Rusun) Pulogebang, Jakarta. 

Program ini diikuti sebanyak 250 peserta dan para peserta ini tidak hanya dari 

penghuni rusun tetapi banyak juga dari Desa Sukaluyu, dan Desa Paseurjaya, 

Telukjambe, Karawang Jawa Barat. Mayoritas peserta dalam program ini adalah 

para ibu rumah tangga yang telah memiliki usaha kecil maupun yang akan 

memulai usaha. Dalam program pemberdayaan usaha kecil dan menengah 

(UMKM) PT. HM Sampoerna memberikan bekal pemasaran dan inovasi produk 

juga menumbuhkan rasa percaya diri kepada peserta untuk memulai sebuah usaha. 

Seperti bagaimana menemukan ide usaha berdasarkan kebutuhan dan keinginan 

manusia, memahami segmentasi pasar, praktek memproduksi produk atau jasa, 

mengemas produk, menghitung anggaran, sampai memasarkan produk di jejaring 

sosial dan sebagainya. Adapun program CSR yang dilakukan oleh PT. HM 

Sampoerna yang berkolaborasi dengan Yayasan Bhakti Asdiraa adalah bentuk 

komitmen nyata Sampoerna untuk berkontribusi dalam mewujudkan ekonomi 

http://www.kompas.com/


kerakyatan sesuai program pemerintah (Sumber: www.kontan.co.id, 29 September 

2020).  

PT. Pupuk Indonesia (Persero) bersama para anak perusahaannya terus 

bergerak aktif membantu masyarakat di tengah pandemi Covid-19 melalui 

program Corporate Social Responsobility (CSR). Tercatat sepanjang periode 

Maret sampai dengan Juni 2020, Perseroan telah menyalurkan CSR 

penanggulangan COVID-19 sebesar Rp52,78 miliar. Selain itu, bantuan Pupuk 

Indonesia Grup juga tersalurkan kepada petugas medis. Bantuan tersebut berupa 

alat-alat medis seperti APD, masker medis dan sarung tangan medis, face shield 

hingga extra food. Kemudian, Pupuk Indonesia Grup juga turut mendukung 

program ATM Pertanian Sikomandan yang diprakarsai Kementerian Pertanian, 

dan didukung TNI Angkatan Darat untuk pendistribusiannya. Kehadiran ATM 

Pertanian di 10 Komando Distrik Militer (Kodim) TNI AD ini bertujuan 

membantu masyarakat terdampak Covid-19 dalam memenuhi kebutuhan pokok, 

yakni beras.  Dalam program tersebut, Pupuk Indonesia telah merealisasikan 

penyaluran bantuan beras sebanyak 483 ton sepanjang periode 15 Mei sampai 

dengan 24 Juni 2020 (Sumber : www.tribunnews.com, 29 September 2020).  

Pentingnya nilai perusahaan atau citra perusahaan dalam keberlangsungan 

hidup perusahaan maka sangat diperlukan pengungkapan CSR guna mendapatkan 

legitimasi atau pengakuan masyarakat terhadap aktivitas operasional suatu 

perusahaan sehingga perusahaan dilihat mempunyai kepedulian terhadap kualitas 

hidup masyarakat dan lingkungannya. 

 

http://www.kontan.co.id/
http://www.tribunnews.com/


Teori legitimasi merupakan kontrak antara perusahaan dan masyarakat, 

salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan untuk mendapatkan legitimasi 

tersebut yaitu melalui pengungkapan corporate social responsibility (Oktariani & 

Mimba, 2014). Legitimasi dapat diperoleh jika keberadaan perusahaan tidak 

mengganggu atau sesuai dengan norma-norma yang dijunjung tinggi masyarakat 

sehingga aktivitas perusahaan dapat diterima oleh pihak luar perusahaan. Untuk 

itu sebagai suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan kepada masyarakat, 

operasi perusahaan harus sesuai dengan harapan masyarakat. 

Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial juga dikaitkan 

dengan Corporate Governance. Forum Corporate Governance in Indonesia 

(FCGI) mendefinisikan Corporate Governance sebagai sistem yang mengarahkan 

dan mengendalikan perusahaan. Corporate governance merupakan sistem yang 

dapat memberikan pedoman, arahan dan kendali agar perusahaan melaksanakan 

dan mengungkapkan aktivitas CSR-nya. Pelaksanaan corporate social 

responsibility di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan puncak korporasi. 

Jika pemimpin perusahaan memiliki kesadaran moral yang tinggi, kemungkinan 

besar korporasi tersebut menerapkan kebijakan CSR yang benar. 

Good corporate governance (GCG) adalah tata kelola perusahaan yang 

baik merupakan struktur dan mekanisme yang mengatur pengelolaan perusahaan 

sehingga menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan 

bagi para pemegang saham maupun pemangku kepentingan. Menurut Effendi 

(2009:2), good corporate governance (GCG) adalah peraturan atau kebijakan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk mengendalikan perusahaan agar dapat 

menghasilkan nilai tambah bagi para stakeholders, karena dengan adanya GCG 



akan terciptanya pola pikir kerja manajemen yang transparan, bersih dan 

profesional. GCG itu sendiri di harapkan tidak hanya berfokus pada manfaat yang 

akan diberikan kepada manajemen dan karyawan perusahaan saja, tetapi juga 

untuk  stakeholders, konsumen, pemasok, pemerintah dan lingkungan masyarakat 

yang terkait dengan perusahaan tersebut. Maka dari itu, GCG menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR di dalam suatu perusahaan. 

Dalam penelitian ini, GCG akan diproksikan dengan indikator kepemilikan 

institusional dan dewan komisaris independen. 

Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh investor institusional seperti pemerintah, 

perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi maupun kepemilikan lembaga 

dan perusahaan lain (Darlis, Tanjung, & Kusuma, 2014). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kepemilikan institusional adalah persentase jumlah 

saham yang dimiliki institusi dari seluruh modal saham yang beredar (Iswandika, 

Murtanto, & Sipayung, 2014). Kepemilikan Institusional memiliki peranan 

penting dalam mengontrol kinerja manajemen sebagai pencegahan terhadap 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen, karena keberadaan kepemilikan 

institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. 

Semakin besar kepemilikan institusional maka akan mendorong suatu perusahaan 

untuk melakukan tanggung jawab sosial (Bangun, 2012).  Berdasarkan teori 

legitimasi kepemilikan institusional dapat memberikan kontrol seperti 

memberikan arahan dan masukan kepada manajemen untuk melakukan 

pengungkapan CSR agar perusahaan mendapatkan legitimasi dari masyarakat. 



Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap pengungkapan CSR memiliki hasil yang tidak sama. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2019), Wiyuda & Pramono 

(2017) dan Sanjaya et al (2014) membuktikan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2015), Darlis 

et al (2014) dan Nurkhin (2009) memiliki hasil yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility. 

Dewan komisaris independen merupakan inti dari good corporate 

governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, 

mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, dan mewajibkan 

terlaksananya akuntabilitas (Iswandika et al., 2014). Penelitian sebelumnya yang 

meneliti tentang pengaruh komposisi dewan komisaris terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility memiliki hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyuda & Pramono (2017), Zuraida et al 

(2011), Nurkhin (2009) dan Sembiring (2006) membuktikan bahwa dewan 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Sedangan hasil penelitian Darlis et al (2014), Herawati 

(2015), Nurfadilah & Sagara (2015), dan Oktariani & mimba (2014) 

membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh dewan komisaris independen 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  

 



Hubungan dewan komisaris independen dengan teori legitimasi dimana 

dewan komisaris independen melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 

manajemen pada saat manajemen tidak melakukan aktivitas-aktivitas yang sesuai 

dengan target yang telah ditentukan dan aktivitas lainnya yang dapat memberikan 

dampak positif terhadap keberlansungan perusahaan di masa yang akan datang, 

aktivitas yang dimaksud adalah pelaksanaan dan pengungkapan corporate social 

responsibility. Karena, jika perusahaan melakukan suatu hal yang positif maka 

citra perusahaan dilingkungan eksternal dapat meningkat sehingga masyarakat 

akan memberikan legitimasi terhadap keberadaan perusahaan tersebut. 

Profitabilitas diartikan sebagai efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungan dalam periode waktu tertentu (Munawir, 2010:33). 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

(Astuti, 2002:36). Rasio profitabilitas menunjukkan keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (Anggraini, 2006). Profitabilitas 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi CSR, karena perusahaan yang 

memiliki kondisi keuangan yang kuat, akan mendapatkan tekanan yang lebih dari 

pihak ekternal perusahaan untuk lebih mengungkapkan pertanggungjawaban 

sosialnya secara luas. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin besar pengungkapan informasi sosialnya (Hackston & Milne, 1996). 

Profitabilitas berkaitan dengan teori legitimasi dimana tingkat profitabilitas yang 

semakin tinggi akan semakin memotivasi perusahaan untuk mengungkapkan CSR 

untuk mendapatkan legitimasi dan nilai positif dari stakeholders. 

Penelitian tentang profitabilitas yang dilakukan sebelumnya mempunyai 

hasil yang tidak sama, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2019), 



Pratiwi & Ismawati (2019), Zulhaini & Nurprianti (2019), Abubakar et.al (2018), 

Wiyuda & Pramono (2017), Herawati (2015), Sanjaya et al (2014), Oktariani & 

Mimba (2014) serta Nurkhin (2009) menemukan bahwa profitabilitas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nanda & Rismayani (2019), Sundari & 

Handayani (2019), Nurfadilah & Sagara (2015), Putri & Christiawan (2014), 

Kurnianingsih (2013), Zuraida et al (2011) serta Purwanto (2011) menemukan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan pada pengungkapan 

corporate social responsibility. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya entitas bisnis (Kurnianingsih, 2013). Beberapa 

investor melakukan tindakan pengambilan keputusan investasi perusahaan dengan 

melihat besar kecilnya suatu perusahaan yang selanjutnya akan dilakukan 

penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan 

merupakan variabel penduga yang berpengaruh untuk menjelaskan variasi 

pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Skala Ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan mereka. 

Perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih banyak 

daripada perusahaan kecil. Hal ini dikaitkan dengan teori legitimasi, dimana 

Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki aktivitas yang lebih banyak dan 

kompleks, mempunyai dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, memiliki 

shareholder yang lebih banyak, serta mendapatkan perhatian lebih dari kalangan 

publik, maka dari itu perusahaan besar mendapat tekanan yang lebih untuk 



mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya agar mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat. 

Perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk 

melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga perusahaan besar cenderung 

akan mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan kecil. Pengungkapan sosial yang lebih besar merupakan 

pengurangan biaya politis bagi perusahaan. Dengan mengungkapkan kepedulian 

pada lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka 

panjang dapat terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan 

masyarakat. 

Penelitian tentang ukuran perusahaan memiliki hasil yang tidak sama 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriana (2019), Nanda & Rismayani 

(2019), Pratiwi & Ismawati (2019), Herawati (2015), Sanjaya et al (2014), 

Zuraida et al (2011), Nurkhin (2009) serta Sembiring (2009) menemukan hasil 

bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Sedangkan hasil penelitian Sundari 

& Handayani (2019), Zulhaini & Nurprianti (2019), Wiyuda & Pramono (2017), 

Darlis et al (2014), Oktariani & Mimba (2014), serta Kurnianingsih (2013) 

menemukan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Penelitian ini menggabungkan beberapa variabel independen dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Alasan dipilihnya 

kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen karena merupakan 



mekanisme pengendalian internal perusahaan, sehingga di nilai dapat melakukan 

aktivitas monitoring secara efektif terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Kemudian, profitabilitas dan ukuran perusahaan dipilih karena 

dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan corporate social responsibility secara efektif. 

Hasil yang tidak konsisten dan beragam yang terlihat dalam pengaruh 

antara kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan dengan pengungkapan corporate social responsibility yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan fenomena yang menarik dan perlu 

dilakukan pengujian ulang. Sebelumnya, penulis sudah memaparkan beberapa 

hasil dari penelitian terdahulu dengan menggunakan berbagai macam variabel 

yang berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility dan 

masih menunjukkan hasil yang beragam dalam setiap penelitian yang telah 

dilakukan. Bahkan, beberapa hasil penelitian memiliki hasil yang bertentangan 

antara peneliti satu dengan yang lainnya.  

Dengan adanya perbedaan hasil diantara beberapa peneliti sebelumnya, 

maka penulis akan melakukan pengujian kembali untuk meninjau kekonsistenan 

hasil penelitian dalam mengidentifikasikan pengaruh kepemilikan institusional, 

dewan komisaris, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap pengaruh 

corporate social responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada periode penelitian. Periode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan periode penelitian yang terbaru dari penelitian 

sebelumnya dengan periode penelitian sebanyak 4 (empat) tahun yaitu periode 



2016-2019. Pada penelitian ini, variabel pengungkapan corporate social 

responsibility dengan proksi CSRDI (corporate social responsibility disclosure 

index) diukur berdasarkan indikator GRI (Global Reporting Initiatives). 

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur. Karena, industri 

manufaktur memiliki jumlah perusahaan yang paling banyak terdaftar 

dibandingkan dengan industri lainnya dan juga perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang mudah terpengaruh oleh kondisi ekonomi dan memiliki tingkat 

sensitifitas yang tinggi terhadap kejadian baik internal maupun eksternal 

perusahaan. Selain itu, perusahaan manufaktur sangat berkaitan dengan 

lingkungan dan masyarakat. Jadi, industri manufaktur dianggap dapat mewakilkan 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI untuk menilai pengungkapan sosial 

(CSR) yang dilakukan perusahaan. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan betapa 

pentingnya pengungkapan corporate social responsibility bagi perusahaan dan 

bagi masyarakat sekitar yang merasakan dampak dari aktivitas perusahaan 

tersebut. Dengan adanya CSR diharapkan dapat membangun ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang dapat 

bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, masyarakat sekitar maupun masyarakat 

pada umumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Good Corporate 

Governance, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2019”. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah menjelaskan tentang pengaruh good 

corporate governance, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility diatas, maka permasalahan yang 

timbul didalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility ? 

2. Apakah terdapat pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility ? 

3. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility ? 

4. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah yang ada di 

atas yaitu :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 



1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Akademis 

 Sebagai sarana untuk menyumbangkan ilmu pengetahuan yang dapat 

memberi pengetahuan dan referensi untuk mengkaji hal-hal yang 

mengenai pengaruh good corporate governance, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility sehingga dapat menjadi dasar pemahaman lebih lanjut 

terhadap topik-topik yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Operasional 

a. Bagi Peneliti 

 Mendapatkan tambahan wawasan tentang pengaruh good corporate 

governance, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

b. Bagi Mahasiswa 

 Dapat menjadi tambahan informasi dan sumbangan pemikiran 

khususnya tentang pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Widarjono. (2013). Ekonometrika: Pengantar dan aplikasinya. Jakarta: Ekonosia. 

Astuti, Dewi. 2002. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Arumingtyas, Lusia. 2020. Dua Perusahaan Cemari DAS Citarum Kena Hukum Rp 

16,26 Miliar. https://www.mongabay.co.id/. Diakses 05 Maret 2020. 

Bangun, Wilson. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Erlangga. 

Basuki, Agus & Prawoto Nano. 2017. Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & 

Bisnis Dilengkapi Aplikasi SPSS & EVIEWS. Depok: PT. Rajagrafindo Persada. 

Basuki, A. T. dan Imamuddin Yuliadi. (2015). Ekonometrika Teori & Aplikasi. 

Yogyakarta: Mitra Pustaka Nurani. 

Abubakar, U. D. Y. H., Hidayati, N., & Mawardi, M. C. (2018). Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 

Periode 2015-2016). E-JRA Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Malang, 7(5). 

Anggono, R., & Handoko, J. (2009). Pengaruh Profitabilitas, Kepemilikan Institusional 

Dan Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada 

Perusahaan Pertambangan Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi 

Kontemporer, 1(2), 73–98. 

Anggraini, R. R. (2006). Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Keuangan 

Tahunan ( Studi Empiris pada Perusahaan-Perusahaan yang terdaftar Bursa Efek 

Jakarta ). Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang. 

Arifani, R. (2012). Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan, 1(2). 

 



 
 

Darlis, E., Tanjung, A. R., & Kusuma, D. (2014). Pengaruh Corporate Governance dan 

Karakteristik Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) di dalam Sustainability Report. Jurnal Online Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 1(2). 

Fitriana, R. (2019). Pengaruh Kepemilikan Institusional, Profitabilitas Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Penelitian 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Jurnal 

Ilmu Keuangan Dan Perbankan (JIKA), 8(2). 

https://doi.org/10.34010/jika.v8i2.1652. 

Hackston, D., & Milne, M. J. (1996). Some determinants of social and environmental 

disclosures in New Zealand companies. Accounting,   Auditing & Accountability 

Journal, 9(1), 77–108. https://doi.org/10.1108/09513579610109987. 

Hadi, N. (2011). Interaksi Tanggung Jawab Sosial, Kinerja Sosial, Kinerja Keuangan 

dan Luas Pengungkapan Sosial (Uji Motif di Balik Social Responsibility 

Perusahaan Go Publik di Indonesia). Maksimum, 1(2). 

Herawati, H. (2015). Corporate Governance , Karakteristik Perusahaan dan 

Pengungkapan Corporate social responsibility. Jurnal Riset Akuntansi Dan 

Perpajakan, 2(2), 203–217, ISSN: 2339-1545. 

Iswandika, R., Murtanto, M., & Sipayung, E. (2014). Pengaruh Kinerja Keuangan, 

Corporate Governance, Dan Kualitas Audit Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. Jurnal Akuntansi Trisakti, 1(2), 1–18, ISSN: 2339-0832. 

https://doi.org/10.25105/jat.v1i2.4804. 

Khoirun Nisak. (2013). Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap Pendapatan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Di Kota Mojokerto. Pendidikan Ekonomi, 8(1), 36–50. 

Kurnianingsih, H. T. (2013). Pengaruh Profitabilitas Dan Size Perusahaan Terhadap 

Corporate Social Responsibility. Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, 13(1). 

 



 
 

Munawir, S. 2010. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty 

Nanda, U. L., & Rismayani, G. (2019). Pengaruh Gender Diversity, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Ukuran Kap Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan. Jurnal Riset Keuangan Dan Akuntansi, 5(1), 66–74. 

https://doi.org/10.25134/jrka.v5i1.1882. 

Nurfadilah, W., & Sagara, Y. (2015). Pengaruh Good Corporate Governance, 

Karakteristik Perusahaan Dan Regulasi Pemerintah Terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Akuntabilitas, 8(1), 78–89. 

https://doi.org/10.15408/akt.v8i1.2763. 

Nurkhin, A. (2009). Corporate Governance dan Profitabilitas; Pengaruhnya terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Studi Empiris pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Jurnal Akuntansi 

Diponegoro, 2(1), 46–55. https://doi.org/10.1080/13603101003779915. 

Oktariani, N., & Mimba, N. (2014). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Dan Tanggung 

Jawab Lingkungan Pada Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. E-

Jurnal Akuntansi, 6(3), 402–418, ISSN: 2302–8556. 

Pratiwi, L., & Ismawati, K. (2019). Analisis Pengaruh Tipe Industri, Ukuran 

Perusahaan, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2014. Surakarta Accounting Reviews, 1(1). 

Purwanto, A. (2011). Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Terhadap Corporate Social Responsiblity. Universitas Diponegoro. 

Putri, R. A., & Christiawan, Y. J. (2014). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan 

Leverage terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Pada 

Perusahaan-Perusahaan Yang Mendapat Penghargaan ISRA dan Listed (Go-

Public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2010-2012). Business Accounting Review, 

2(1). 



 
 

Riyanto, Bambang. 2010. Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi Keempat. 

Cetakan Ke Sepuluh. Yogyakarta: BPFE. 

Rokhman, M. T. N. (2018). Corporate Social Responsibility : Kepemilikan Saham 

Manajerial Dan Kepemilikan Saham. Jurnal Ilmiah Ekonomi Universitas 

Wisnuwardhana Malang, 1–16. 

Sanjaya, O., Taufik, T., & L, A. A. (2014). Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pada Perusahaan Real Estate Dan Property 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2010-2011). Jurnal Online Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Riau, 1(1), 1–15. 

Sari, L. P. (2014). Pengaruh Profitabilitas, Proporsi Dewan Komisaris Independen dan 

Kepemilikan Saham Asing Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

Sari, R. A. (2012). Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. Nominal, Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen, 

1(1). https://doi.org/10.21831/nominal.v1i2.1002. 

Satya, D., & Hidayatullah, D. S. (2018). Pengaruh Program Corporate Social 

Responsibility Terhadap Citra Perusahaan ( Studi Pada Pt . Sucofindo Tahun 

2017 ) The Effect Of Corporate Social Responsibility Program On Company 

Image ( Study In Pt . Sucofindo Year 2017 ). E-Proceeding of Management, 

5(2), 1925–1931. 

Sembiring, E. (2006). Karakteristik Perusahaan Dan Pengungkapan Tanggung Jawab 

Sosial: Study Empiris Pada Perusahaan Yang Tercatat Di Bursa Efek Jakarta. 

MAKSI, 6(1), 69–85. 

Siregar, Syofian. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri. 

 



 
 

Sundari, T., & Handayani, A. E. (2019). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Ukuran 

Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Go Public 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. Jurnal Analisa 

Akuntansi Dan Perpajakan, 3(1), 55–71. 

https://doi.org/10.25139/jaap.v3i1.1574. 

Suryanto, A., & Refianto. (2019). Analisis Pengaruh Penerapan Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Bina Manajemen, 8(1), 1–33. 

Venusita, L., & Wibawati, L. (2014). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Leverage, Firm Size dan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan High Profile Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2008-2012. Jurnal Ilmu Manajemen, 2(3). 

Verya, E. (2017). Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Good Corporate 

Governance Terhadap Integrasi Laporan Keuangan. Faculty of Economic Riau 

University, 4(1). 

Widianingsih, D. (2018). Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, 

Komisaris Independen, serta Komite Audit pada Nilai Perusahaan dengan 

Pengungkapan CSR sebagai Variabel Moderating dan Firm Size sebagai 

Variabel Kontrol. Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 19(1), 38–52. 

https://doi.org/10.29040/jap.v19i1.196. 

Wiyuda, A., & Pramono, H. (2017). Pengaruh Good Corporate Governance, 

Karakteristik Perusahaan terhadap Luas Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility pada Perusahaan Terdaftar di BEI. Kompartemen, Vol. XV No.1, 

Maret 2017, 15(1). 

Zulaika, T., & Sihombing, G. (2018). Pengaruh corporate social responsibility dan good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan (studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di …. Skripsi-2018, 2(2), 135–165.  



 
 

Zulhaimi, H., & Nuraprianti, N. R. (2019). Pengaruh Profitabilitas , Ukuran Dewan 

Komisaris , dan Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility 

Disclosure terhadap lingkungan ( planet ) dan masyarakat Komisaris , dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosur. Jurnal 

Riset Akuntansi Dan Keuangan, 7(3), 555–566. 

Zuraida, Mutia, E., & Andriani, D. (2011). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 

dan Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Telaah Dan Riset Akuntansi, 4(2), 187–201. 

2019. Menanggung Dampak Limbah Freeport. https://kolom.tempo.co/. Diakses 31 

Maret 2020. 

2020. Bantu Masyarakat, Pupuk IndonesiaSalurkan CSR Penanggulangan Covid-19 

Hingga Rp 52,78 Miliar. https://www.tribunnews.com/. Diakses 29 September 

2020. 

www.idx.co.id. Diakses 31 Maret 2020.  

www.globalreporting.org. Diakses 29 September 2020. 

 

https://www.tribunnews.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.globalreporting.org/

	cover skripsi.pdf (p.1)
	lembar persetujuan kompre.pdf (p.2)
	persetujuan skripsi cap.pdf (p.3)
	Adobe Scan 29 Jan 2021 (10).pdf (p.4)
	motto dan persembahan + kata pengantar.pdf (p.5-7)
	daftar isi.pdf (p.8-14)
	abstrak indo.pdf (p.15)
	abstrak inggris.pdf (p.16)
	BAB I.pdf (p.17-32)
	RAMA_62201_01031381821018_0017037302_0012078801_06_ref.pdf (p.33-38)


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}


{"type":"Document","isBackSide":false,"languages":["en-us"],"usedOnDeviceOCR":true}

